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Kata Pengantar 
 

 

 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha 

Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga buku Pendidikan 

Karakter di Era Digital ini dapat terselesaikan. Kehadiran buku 

ini diharapkan dapat menjadi referensi komprehensif bagi 

pendidik, orang tua, dan pemerhati pendidikan dalam 

menghadapi tantangan pembentukan karakter di tengah 

derasnya arus perkembangan teknologi. Perubahan sosial yang 

ditandai oleh masifnya penggunaan media digital telah 

membawa peluang sekaligus tantangan yang memerlukan 

pendekatan baru dalam pendidikan karakter. 

Buku ini disusun secara sistematis dengan 

menggabungkan teori, kajian empiris, dan praktik lapangan, 

sehingga pembaca dapat memahami konsep pendidikan karakter 

mulai dari landasan teoritis hingga strategi aplikatif di era 

digital. Bab pertama hingga bab ketiga memberikan pengantar 

mengenai urgensi pendidikan karakter, teori dan pendekatan 

yang relevan, serta pilar-pilar karakter yang perlu dikuatkan 

sesuai konteks perkembangan zaman. Bab-bab selanjutnya 

mengulas pengaruh teknologi terhadap perilaku anak, tantangan 

media sosial, adiksi digital, dan strategi keterlibatan keluarga 

serta pendidik dalam proses pembentukan karakter. 

Keunikan buku ini terletak pada pembahasan integrasi 

teknologi dalam pendidikan karakter, termasuk literasi digital, 

kesadaran etika digital, pemanfaatan konten digital positif, 
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hingga penerapan pembelajaran berbasis proyek yang 

menanamkan nilai-nilai karakter. Di samping itu, pembaca juga 

akan menemukan panduan praktis untuk mengukur 

keberhasilan pendidikan karakter, membangun ekosistem 

kolaboratif antara sekolah, orang tua, dan masyarakat, serta 

merancang inovasi pembelajaran yang memadukan kearifan 

lokal dengan kemajuan teknologi. 

Penulis berharap buku ini dapat menjadi panduan 

strategis bagi para pemangku kepentingan pendidikan dalam 

membekali generasi muda dengan karakter yang kokoh, literasi 

digital yang mumpuni, serta kesadaran etika dalam 

memanfaatkan teknologi. Di tengah derasnya arus informasi dan 

perubahan yang cepat, karakter yang kuat adalah pondasi utama 

bagi generasi masa depan agar mampu menjadi insan yang 

berintegritas, adaptif, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah mendukung penyusunan buku ini, baik 

melalui masukan, kajian, maupun pengalaman lapangan yang 

dibagikan. Semoga buku ini bermanfaat dan menjadi inspirasi 

untuk terus mengembangkan pendidikan karakter yang relevan 

dengan tantangan zaman. 

 

          Medan,      Maret 2025 

 

 

 

               Penulis 
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BAB 1 PENGANTAR PENDIDIKAN KARAKTER DI 

ERA DIGITAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan zaman telah memperluas makna 

pendidikan di era modern. Esensi pendidikan terus berkembang 

sehingga menjadi hal krusial yang perlu di-upgrade secara 

berkala. Era digital menuntut konsep dan prinsip-prinsip 

pendidikan untuk mampu beradaptasi serta berinovasi dengan 

perkembangan teknologi sebagai pendamping pesatnya sistem 

pengetahuan (Anandari, 2023). Peserta didik, pendidik, dan 

seluruh infrastruktur pendidikan perlu menyesuaikan diri 

dengan kemajuan era digital. Tidak dapat dimungkiri bahwa di 

era digital, seluruh aspek kehidupan, mulai dari gaya hidup, 

teknologi, hingga tatanan perilaku, terus maju (Laka, 2024). Hal 

ini menjadikan pendidikan sebagai pedoman dasar yang kokoh 

untuk dikelola dan diimplementasikan pada era baru, dengan 

segala karakteristik subjek pendidikan yang unik. 

Tantangan akan terus muncul dalam proses pembelajaran 

untuk menyampaikan konsep pendidikan kepada generasi muda 

yang memiliki jiwa berbeda dengan generasi konvensional 

sebelumnya. Pendidikan di era digital tidak lagi hanya berfokus 

pada pendidikan konvensional yang mementingkan knowledge 

atau berlandaskan pada teori semata. Lebih dari itu, pendidikan 

di era modern harus tumbuh secara luas dengan mengakar pada 

“Pendidikan Karakter”. Sistem-sistem krusial dalam pendidikan 

sangat dibutuhkan di era digital. Kunci untuk menyambungkan 
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BAB 2 TEORI DAN PENDEKATAN DALAM 

PENDIDIKAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah usaha krusial untuk meningkatkan 

kualitas hidup manusia. Berdasarkan Undang-undang No. 20 

Tahun 2003, Bab I, Pasal 1, sekolah berfungsi sebagai tempat 

pengembangan peserta didik. Pendidikan didefinisikan sebagai 

upaya yang disengaja untuk mengembangkan potensi siswa 

sehingga mereka memiliki kekuatan jasmani dan rohani, 

membangun kepribadian, kecerdasan, keterampilan, serta 

akhlak mulia. Tujuannya adalah agar setiap peserta didik dapat 

berguna dalam kehidupannya. Dengan demikian, pendidikan 

tidak hanya bertujuan menciptakan individu dengan potensi 

akademik tinggi, tetapi juga membentuk karakter yang baik. 

Pendidikan karakter terus dikembangkan melalui 

pembaruan kurikulum yang berfokus pada pembentukan 

karakter. Hal ini bertujuan untuk mengubah paradigma hasil 

belajar, sehingga tidak hanya memprioritaskan aspek 

pengetahuan, melainkan juga aspek lain seperti keterampilan 

dan karakter. Kebijakan ini diperkuat oleh Permendikbud No. 22 

Tahun 2016, yang menekankan pentingnya memadukan dimensi 

sikap, akademik, dan keterampilan dalam proses pendidikan. 

Pada tahun 2017, pemerintah menetapkan Perpres No. 87 

Tahun 2017 untuk menegaskan pentingnya Penguatan 

Pendidikan Karakter (PPK) sebagai bagian dari Gerakan 

Nasional Revolusi Mental (GNRM). PPK bertujuan memperkuat 

karakter siswa melalui pengembangan empat dimensi: olah hati 
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BAB 3 PILAR-PILAR PENDIDIKAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan karakter merupakan bagian esensial dari 

tujuan pendidikan nasional sebagaimana tertuang dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3, yang 

menegaskan bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat. Pilar-pilar pendidikan 

karakter menjadi kerangka nilai dasar yang ditanamkan kepada 

peserta didik sejak dini agar mereka mampu menjadi individu 

yang berakhlak, berdaya saing, dan bertanggung jawab dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara (Lasiyo, 

Hastangka, 2023). 

Pemerintah Indonesia merespons tantangan zaman 

dengan meluncurkan kebijakan Kurikulum Merdeka yang 

mengintegrasikan Profil Pelajar Pancasila sebagai visi dan misi 

pendidikan nasional. Profil ini mencakup enam dimensi karakter 

utama, yakni beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa serta berakhlak mulia, bernalar kritis, berkebinekaan global, 

gotong royong, mandiri, dan kreatif. Implementasi profil ini 

diharapkan membentuk pelajar Indonesia yang unggul secara 

karakter dan mampu bersaing secara global. Strateginya 

dilakukan melalui integrasi dalam kegiatan intrakurikuler, 

kokurikuler, dan ekstrakurikuler, termasuk dalam proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila yang dilaksanakan di berbagai 

satuan pendidikan (Laghung, 2023). 

Karakter peserta didik perlu dikembangkan dalam 

spektrum yang lebih luas seiring masuknya pengaruh globalisasi 
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BAB 4 PENGARUH TEKNOLOGI TERHADAP 

PERILAKU DAN KARAKTER ANAK 
 

 

 

Pendahuluan 

Di era digital yang terus berkembang, teknologi telah 

menjadi elemen sentral dalam kehidupan anak-anak. Perangkat 

digital seperti smartphone, tablet, dan komputer, serta akses 

internet yang semakin meluas, telah mengubah cara anak 

berinteraksi, belajar, dan membentuk identitas sosial serta 

emosional mereka. Anak usia 6-12 tahun, yang berada pada 

tahap perkembangan psikososial yang krusial menurut teori 

Erikson tentang "industri vs. inferioritas" sangat dipengaruhi 

oleh paparan teknologi. Pada tahap ini, anak mulai 

mengembangkan rasa kompetensi, membangun hubungan 

dengan teman sebaya, dan mempelajari cara mengelola emosi. 

Namun, penggunaan teknologi yang tidak terkontrol dapat 

menghambat perkembangan ini, sementara penggunaan yang 

bijak dapat memperkaya pengalaman sosial dan emosional 

mereka. 

Subbab ini bertujuan untuk menganalisis secara 

mendalam dampak teknologi terhadap perkembangan sosial dan 

emosional anak, dengan fokus pada interaksi sosial, empati, 

pengendalian diri, dan kesejahteraan emosional. Penelitian ini 

juga mengeksplorasi tantangan seperti kecanduan digital dan 

cyberbullying, serta peluang seperti pembelajaran kolaboratif 

dan pengembangan kreativitas melalui teknologi. Peran orang 

tua, pendidik, dan pembuat kebijakan akan dibahas sebagai 

elemen kunci dalam mengelola dampak teknologi. Dengan 
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BAB 5 MEDIA SOSIAL DAN KRISIS NILAI DI 

KALANGAN GENERASI DIGITAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital secara fundamental telah 

mengubah cara manusia hidup, berkomunikasi, dan 

membangun hubungan sosial. Sebagai salah satu manifestasi 

utamanya, media sosial menjadi ruang sosial baru yang 

memediasi interaksi antarindividu dan kelompok. Kehadiran 

media sosial tidak hanya memengaruhi aspek teknologis, tetapi 

juga membawa dampak signifikan pada aspek kultural, 

psikologis, dan nilai-nilai masyarakat, terutama pada generasi 

yang tumbuh di tengah arus teknologi, yang dikenal sebagai 

generasi digital. 

Generasi digital adalah individu yang sejak usia dini telah 

terbiasa dengan perangkat digital dan akses internet. Mereka 

memiliki karakteristik unik, seperti keterampilan teknologi yang 

tinggi, kemampuan multitasking, serta kecenderungan 

mengonsumsi dan memproduksi informasi secara cepat. 

Namun, di balik keunggulan adaptasi ini, muncul tantangan 

kompleks dalam pembentukan nilai dan karakter. Media sosial 

menjadi faktor paling berpengaruh karena berperan sebagai 

medium untuk konstruksi identitas, pembentukan opini, dan 

arena sosial yang membentuk norma serta nilai baru. 

Penelitian mutakhir menunjukkan bahwa penggunaan 

media sosial yang masif dan tidak terkontrol dapat menyebabkan 

value shift atau pergeseran nilai pada generasi muda. Fenomena 

ini diindikasikan oleh meningkatnya orientasi pada pencitraan 
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BAB 6 ADIKSI DIGITAL DAN TANTANGAN 

PEMBENTUKAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap 

kehidupan manusia secara drastis, khususnya dalam dua dekade 

terakhir. Akses yang mudah terhadap internet, perangkat pintar, 

dan media sosial telah menciptakan peluang besar dalam bidang 

pendidikan, komunikasi, dan hiburan. Namun, di sisi lain, 

kemajuan ini juga membawa dampak negatif berupa kecanduan 

atau adiksi digital, yang kini menjadi perhatian serius di berbagai 

belahan dunia, termasuk Indonesia (Kurniawati & Wijayanto, 

2023). Fenomena ini paling banyak menyerang generasi muda 

yang secara intens terpapar teknologi sejak usia dini, sehingga 

menyebabkan gangguan pada aspek kognitif, sosial, hingga 

emosional mereka. 

Adiksi digital tidak hanya berdampak pada kesehatan 

mental dan produktivitas individu, tetapi juga menimbulkan 

tantangan serius dalam proses pembentukan karakter. Karakter 

yang seharusnya dibentuk melalui interaksi sosial langsung, 

pengalaman nyata, dan nilai-nilai budaya mulai tergerus oleh 

gaya hidup digital yang cenderung individualistik, instan, dan 

dangkal (Prasetyo et al., 2024). Hal ini diperburuk oleh 

algoritma media sosial yang memperkuat bias kognitif dan 

membatasi ruang dialog sehat, sehingga menghambat 

pengembangan sikap kritis, empati, dan tanggung jawab sosial 

pada anak dan remaja. 

Tantangan ini menuntut pendekatan baru dalam 
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BAB 7 PERAN KELUARGA DALAM PENDIDIKAN 

KARAKTER DIGITAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Di era pesatnya perkembangan kecerdasan buatan (AI), 

kehidupan sehari-hari semakin erat dengan teknologi, termasuk 

dalam dunia pendidikan dan pengasuhan anak. AI telah 

merambah berbagai sektor, memberikan alat yang dapat 

memudahkan proses belajar serta perkembangan anak. 

Transformasi digital ini telah mengubah cara hidup dan interaksi 

sosial, menjadikan teknologi sebagai bagian tak terpisahkan dari 

keseharian anak-anak. 

Dampaknya pun cukup besar terhadap pembentukan 

karakter dan moral mereka. Banyak anak lebih memilih 

menghabiskan waktu dengan perangkat digital dari pada 

berinteraksi dengan keluarga, mengurangi kesempatan orang 

tua untuk berdialog secara langsung, memberikan arahan, serta 

menanamkan nilai-nilai etika dan moral. 

Keluarga memiliki peran krusial dalam membentuk 

karakter dan moral anak, menciptakan individu yang 

berintegritas. Sebagai lingkungan pertama yang dikenal anak, 

keluarga memberikan pengaruh besar terhadap sikap dan 

perilaku mereka dalam proses tumbuh kembangnya. Teori yang 

dikemukakan oleh Bronfenbrenner (1979) menekankan bahwa 

lingkungan keluarga memiliki dampak langsung dalam 

pembentukan individu. 

Pendidikan karakter bertujuan menanamkan kebiasaan 

positif, mendorong individu untuk memahami dan merasakan 
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BAB 8 KONTRIBUSI PENDIDIK DALAM 

MENANAMKAN NILAI-NILAI KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Pada pendidikan anak usia dini, peran guru sangatlah 

krusial dalam membentuk karakter peserta didik. Masa ini 

dikenal sebagai masa emas karena perkembangan nilai-nilai 

kepribadian anak sangat mudah diarahkan oleh lingkungan 

terdekatnya, terutama oleh sosok guru yang berperan besar 

sebagai panutan. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan 

pembelajaran akademik, tetapi juga memiliki tanggung jawab 

dalam membentuk nilai-nilai moral dan karakter anak. Melalui 

perilaku yang dapat diteladani, kegiatan rutin yang mendukung 

nilai positif, serta integrasi nilai moral ke dalam pembelajaran, 

guru menjadi aktor penting dalam proses internalisasi karakter. 

Selain itu, guru turut menciptakan suasana belajar yang kondusif 

dan menjalin sinergi dengan orang tua untuk memperkuat nilai-

nilai tersebut di rumah. 

Dengan peran yang strategis ini, kontribusi guru menjadi 

kunci utama dalam mencetak generasi yang tidak hanya unggul 

secara akademik tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan 

berintegritas. Peran ini sangat fundamental bagi upaya 

pembangunan masyarakat yang bermoral dan berbudaya. 

Guru bukan hanya bertanggung jawab dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan, namun juga memainkan 

peran penting dalam membentuk kepribadian dan nilai-nilai 

karakter anak. Thomas Lickona (1991) menyatakan bahwa 

pendidikan karakter adalah suatu upaya sadar yang bertujuan 
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BAB 9 PENGGUNAAN TEKNOLOGI SEBAGAI 

SARANA PENGUATAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian yang 

tak terpisahkan dari kehidupan manusia, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Kehadiran teknologi tidak hanya menawarkan 

kemudahan akses informasi, tetapi juga membuka peluang baru 

dalam membentuk dan memperkuat karakter peserta didik. 

Penggunaan teknologi sebagai sarana pengembangan karakter 

merupakan pendekatan inovatif yang menggabungkan alat 

digital dengan nilai-nilai pendidikan moral, sosial, dan 

emosional, demi menghasilkan individu yang tidak hanya cerdas 

secara intelektual tetapi juga matang secara etika. 

Integrasi teknologi dalam pendidikan karakter muncul 

sebagai respons terhadap perubahan zaman yang begitu cepat. 

Di tengah arus digitalisasi, perilaku dan nilai-nilai generasi muda 

kerap dipengaruhi oleh konten dan interaksi di dunia maya. Oleh 

karena itu, penting untuk menjadikan teknologi bukan hanya 

sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai media 

pembentukan karakter. Berbagai strategi telah dikembangkan 

untuk memanfaatkan platform digital dalam menanamkan nilai 

tanggung jawab, kejujuran, empati, dan kerja sama dalam proses 

pendidikan. 

Namun, pemanfaatan teknologi dalam penguatan 

karakter tidak lepas dari tantangan. Ketergantungan pada gawai, 

penyebaran nilai yang kontraproduktif, serta kurangnya literasi 

digital menjadi hambatan yang harus diatasi. Buku ini hadir 
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BAB 10 LITERASI DIGITAL SEBAGAI BAGIAN 

DARI PENDIDIKAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Kehidupan manusia di abad ke-21 tidak lagi dapat 

dipisahkan dari teknologi digital. Anak-anak dan remaja tumbuh 

dalam lingkungan yang terhubung dengan gawai, media sosial, 

dan akses instan terhadap informasi. Revolusi digital membawa 

perubahan besar dalam cara manusia berkomunikasi, belajar, 

dan berinteraksi. Di Indonesia, penetrasi internet terus 

meningkat secara signifikan. Data dari Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (APJII, 2024) menunjukkan bahwa 

lebih dari 79% penduduk Indonesia telah terhubung dengan 

internet, dan kelompok usia pelajar menjadi pengguna aktif yang 

paling dominan. Gawai dan koneksi internet kini menjadi bagian 

tak terpisahkan dari kehidupan anak dan remaja, baik untuk 

keperluan belajar, hiburan, maupun bersosialisasi. Di satu sisi, 

kemajuan teknologi digital membuka peluang luar biasa untuk 

belajar, berinteraksi, dan berkarya. Namun, di balik peluang 

tersebut, terdapat tantangan besar yang mengancam 

pembentukan karakter generasi muda. 

Akses yang masif terhadap teknologi digital tidak selalu 

dibarengi dengan kemampuan literasi yang memadai, terutama 

dalam aspek etika penggunaan informasi digital. Fenomena 

seperti perundungan siber (cyberbullying), penyebaran hoaks, 

plagiarisme daring, ujaran kebencian, hingga kecanduan media 

sosial, menjadi semakin lazim terjadi di lingkungan pelajar. 

Laporan dari Digital Civility Index Microsoft (2022) mencatat 
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BAB 11 MEMBANGUN KESADARAN ETIKA 

DIGITAL DI KALANGAN PELAJAR 
 

 

 

Pendahuluan 

Era digital telah membawa perubahan revolusioner dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk cara kita berinteraksi, 

belajar, dan memperoleh informasi. Bagi pelajar, dunia digital 

menawarkan segudang peluang untuk eksplorasi, kolaborasi, 

dan inovasi. Namun, di balik kemudahan akses dan kelimpahan 

informasi, tersimpan pula berbagai tantangan etika digital yang 

perlu disikapi dengan bijak. Fenomena seperti cyberbullying, 

penyebaran berita palsu (hoaks), pelanggaran privasi, 

plagiarisme digital, hingga kecanduan gawai, menjadi bukti 

nyata bahwa kemajuan teknologi harus diimbangi dengan 

kesadaran etika digital yang kuat. Tanpa pondasi etika yang 

kokoh, pelajar rentan terjerumus dalam perilaku negatif yang 

dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain. 

Era digital telah mentransformasi lanskap kehidupan 

manusia secara fundamental, dan pelajar adalah kelompok yang 

paling terpengaruh oleh perubahan ini. Sebagai digital natives, 

mereka tidak hanya menggunakan teknologi sebagai alat, tetapi 

menjadikannya sebagai ruang utama untuk belajar, 

bersosialisasi, dan berekspresi. Akses instan terhadap informasi 

dan konektivitas tanpa batas adalah dua dari sekian banyak 

keuntungan yang ditawarkan. Namun, kemudahan ini datang 

dengan serangkaian tantangan etis yang kompleks. Fenomena 

seperti perundungan siber (cyberbullying), penyebaran masif 

berita bohong (hoaks), dan pelanggaran privasi telah menjadi 
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BAB 12 PENDIDIKAN KARAKTER MELALUI 

KONTEN DIGITAL POSITIF 
 

 

 

Pendahuluan 

Era digital telah mengubah paradigma pendidikan secara 

fundamental, termasuk dalam pengembangan karakter peserta 

didik. Pendidikan karakter yang dahulu hanya mengandalkan 

metode konvensional melalui pembelajaran tatap muka, kini 

menghadapi tantangan dan peluang baru dengan hadirnya 

teknologi digital. Transformasi ini tidak hanya mempengaruhi 

cara guru mengajar, tetapi juga bagaimana siswa belajar dan 

mengembangkan nilai-nilai karakter dalam kehidupan sehari-

hari. Konten digital positif menjadi kunci penting dalam 

memastikan bahwa teknologi yang digunakan tidak hanya 

meningkatkan kemampuan kognitif, tetapi juga memperkuat 

pembentukan karakter yang berintegritas. 

Pendidikan karakter melalui konten digital positif 

menawarkan pendekatan inovatif yang memadukan teknologi 

dengan nilai-nilai moral dan etika. Melalui platform digital, 

siswa dapat mengakses berbagai macam konten edukatif yang 

dirancang khusus untuk menanamkan nilai-nilai seperti 

kejujuran, tanggung jawab, empati, dan toleransi. Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media digital yang tepat dapat 

memperkuat nilai-nilai karakter dan membantu siswa 

mengembangkan literasi digital yang bertanggung 

jawab. Namun, hal ini memerlukan strategi yang terencana dan 

implementasi yang sistematis agar tujuan pendidikan karakter 

dapat tercapai secara optimal. 
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BAB 13 PEMBELAJARAN BERBASIS PROYEK 

UNTUK PENDIDIKAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Era digital membawa perubahan fundamental pada cara 

generasi muda belajar, berinteraksi, dan memandang dunia, 

yang menghadirkan tantangan serius bagi pembentukan 

karakter. Kemudahan akses informasi dan konektivitas tanpa 

batas menciptakan lanskap moral yang unik dan menuntut fokus 

baru pada pengembangan etika. Seperti yang disoroti, krisis 

moral yang dihadapi siswa modern dapat diperparah oleh 

kemajuan teknologi, sehingga menekankan perlunya langkah 

proaktif dari para pendidik untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter dalam konteks digital (Putri et al., 2024). Intervensi ini 

menjadi krusial karena pendidikan karakter, terutama di 

lingkungan virtual, esensial untuk meningkatkan motivasi dan 

persepsi individu tentang integritas. 

Tantangan ini diperdalam oleh pengaruh lingkungan 

digital yang kompleks. Media sosial, misalnya, memiliki dualitas 

sebagai alat koneksi sekaligus berpotensi membahayakan 

perkembangan moral siswa melalui paparan konten negatif. 

Selain itu, fenomena konformitas sosial online dapat secara 

signifikan memengaruhi penilaian dan persepsi siswa tentang 

moralitas dan etika. Realitas ini menegaskan peran sentral 

institusi pendidikan, tidak hanya untuk membimbing siswa, 

tetapi juga untuk mengadaptasi strategi pendidikan karakter 

agar selaras dengan dinamika interaksi digital (Üzümcü & 

Berriman, 2025). 
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BAB 14 MENGUKUR KEBERHASILAN 

PENDIDIKAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam 

sistem pendidikan modern sebagai respons terhadap berbagai 

tantangan moral dan sosial yang dihadapi generasi muda. Dalam 

era globalisasi dan digitalisasi yang semakin maju, pembentukan 

karakter yang kuat menjadi semakin penting untuk 

mempersiapkan individu yang tidak hanya cerdas secara 

intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral yang tinggi. 

Implementasi pendidikan karakter di berbagai institusi 

pendidikan telah mengalami perkembangan signifikan, mulai 

dari integrasi nilai-nilai karakter dalam kurikulum hingga 

penerapan program-program khusus pembentukan karakter. 

Namun, keberhasilan implementasi ini memerlukan sistem 

evaluasi yang komprehensif dan terukur untuk memastikan 

bahwa tujuan pembentukan karakter dapat tercapai secara 

optimal. 

Pengukuran keberhasilan pendidikan karakter 

menghadapi kompleksitas tersendiri karena karakter 

merupakan konstruk multidimensional yang meliputi aspek 

kognitif, afektif, dan perilaku. Berbeda dengan pengukuran 

prestasi akademik yang dapat diukur melalui tes standardized, 

pengukuran karakter memerlukan pendekatan yang lebih 

holistik dan berkelanjutan. Tantangan ini semakin kompleks 

mengingat karakter tidak hanya terbentuk melalui proses 

pembelajaran formal di sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh 
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BAB 15 PERAN SEKOLAH DALAM MEMBANGUN 

EKOSISTEM PENDIDIKAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Pendidikan adalah upaya strategis untuk mencapai 

kemajuan peradaban. Sepanjang sejarah, pendidikan karakter 

telah menjadi pilar penting dalam pembangunan bangsa yang 

berkelanjutan. Pendidikan tidak hanya bertujuan mencerdaskan 

secara intelektual, tetapi juga membentuk individu yang 

berkarakter, berakhlak mulia, dan berkepribadian kuat. Dalam 

proses ini, sekolah sebagai institusi pendidikan formal 

memegang peran sentral (Restian & Widodo, 2021; Triwiyanto, 

2021). 

Di era modern, sekolah tidak lagi sekadar tempat transfer 

pengetahuan, tetapi juga wadah penting untuk menanamkan 

nilai-nilai kehidupan. Peserta didik tidak hanya perlu menguasai 

kemampuan dasar, tetapi juga harus diajarkan untuk menjadi 

individu yang jujur, peduli, bertanggung jawab, dan berempati. 

Di era Society 5.0 yang ditandai dengan tantangan global 

kompleks, sekolah harus mempersiapkan siswa secara holistik 

(Marisa, 2021). Saat ini, fenomena krisis moral, seperti 

rendahnya toleransi, lunturnya nilai kebangsaan, dan 

penyalahgunaan media sosial, menjadi potret nyata di mana 

karakter siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan digital. Oleh 

karena itu, diperlukan ekosistem pendidikan yang tepat untuk 

membangun karakter siswa di sekolah. 

Untuk menjawab tantangan tersebut, Kurikulum 

Merdeka hadir sebagai upaya penguatan pendidikan karakter di 
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BAB 16 KERJA SAMA SEKOLAH, ORANG TUA, 

DAN MASYARAKAT 
 

 

 

Pendahuluan  

Pendidikan karakter yang efektif tidak dapat dibebankan 

hanya pada sekolah, melainkan memerlukan kolaborasi erat 

antara keluarga, sekolah, dan masyarakat. Keluarga merupakan 

fondasi pertama dalam membentuk karakter anak melalui 

penanaman nilai sejak dini. Sekolah melanjutkan peran tersebut 

dalam lingkungan belajar formal yang mendukung 

perkembangan akademik dan moral peserta didik. Sementara 

itu, masyarakat berperan memperkuat proses ini dengan 

memberikan dukungan sosial, keteladanan, dan ruang untuk 

mengaplikasikan nilai-nilai karakter dalam kehidupan nyata. 

Sinergi ketiga elemen ini membentuk ekosistem pendidikan 

karakter yang saling melengkapi dan memperkuat (Endah dkk., 

2023). 

Beragam tantangan masa depan seperti arus globalisasi, 

kemajuan teknologi informasi, krisis moral, hingga gejolak sosial 

menunjukkan bahwa pembentukan karakter anak di era digital 

menjadi semakin kompleks. Di sisi lain, pendidikan selama ini 

dinilai terlalu menitikberatkan pada aspek kognitif dan 

mengabaikan dimensi karakter, sehingga memunculkan 

berbagai fenomena sosial negatif seperti perkelahian pelajar, 

kecurangan akademik, hingga penyalahgunaan narkoba dan 

teknologi. Dalam situasi ini, sekolah tidak bisa bekerja sendiri. 

Penanaman karakter anak membutuhkan keterlibatan aktif 

keluarga dan masyarakat sebagai bagian dari ekosistem 
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BAB 17 TANTANGAN DAN MASA DEPAN 

PENDIDIKAN KARAKTER DI ERA DIGITAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Era digital telah membawa perubahan besar dalam 

berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam dunia 

pendidikan. Perkembangan teknologi informasi yang begitu 

pesat menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi upaya 

pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan karakter, yang 

dahulu banyak dibentuk melalui interaksi tatap muka dan 

lingkungan sosial tradisional, kini harus beradaptasi dengan 

realitas baru di mana proses pembelajaran, komunikasi, dan 

hiburan banyak berlangsung melalui media digital. Transformasi 

ini menuntut adanya strategi yang tepat agar nilai-nilai moral, 

etika, dan integritas tidak tergerus oleh derasnya arus informasi 

global. 

Tantangan yang dihadapi pendidikan karakter di era 

digital bersifat kompleks dan multidimensional. Peserta didik 

kini berinteraksi dalam ruang tanpa batas, di mana informasi 

positif dan negatif bercampur tanpa saringan yang jelas. Akses 

yang luas terhadap media sosial, game online, dan konten digital 

dapat memengaruhi pola pikir, sikap, bahkan perilaku jika tidak 

dibarengi dengan literasi digital yang memadai. Selain itu, 

globalisasi budaya yang diperkuat oleh teknologi sering kali 

membawa nilai-nilai yang bertentangan dengan norma dan 

identitas budaya lokal, sehingga pendidikan karakter perlu 

berperan aktif dalam menjaga jati diri bangsa di tengah 

modernisasi. 
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BAB 18 MEMPERSIAPKAN GENERASI 

BERKARAKTER DI ERA DIGITAL 
 

 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital yang sangat pesat telah 

membawa perubahan signifikan dalam hampir seluruh aspek 

kehidupan manusia. Dari cara berkomunikasi, belajar, bekerja, 

hingga mengakses informasi, semuanya kini bergantung pada 

teknologi digital. Di tengah arus digitalisasi yang masif ini, 

generasi muda berada di garis terdepan sebagai pengguna dan 

penggerak utama perubahan. Hal ini tentu memberikan banyak 

peluang, namun sekaligus memunculkan tantangan baru, 

terutama dalam membentuk karakter generasi masa depan. 

Kemudahan akses terhadap informasi di era digital harus 

diimbangi dengan kemampuan berpikir kritis, etika dalam 

berinteraksi, serta kedewasaan dalam menggunakan teknologi. 

Tanpa fondasi karakter yang kuat, generasi muda rentan 

terpengaruh oleh konten negatif, hoaks, cyberbullying, dan 

penyalahgunaan media sosial. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter menjadi aspek yang sangat penting untuk ditanamkan 

sejak dini sebagai bekal menghadapi era digital yang penuh 

tantangan ini. 

Karakter yang dimaksud tidak hanya mencakup sikap 

jujur, tanggung jawab, dan disiplin, tetapi juga mencakup 

kemampuan beradaptasi, kolaborasi, empati, serta kepedulian 

terhadap sesama. Generasi yang berkarakter akan mampu 

menggunakan teknologi secara bijak, tidak hanya sebagai 

konsumen, tetapi juga sebagai inovator dan agen perubahan 
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BAB 19 INOVASI DALAM PENDIDIKAN 

KARAKTER BERBASIS TEKNOLOGI 
 

 

 

Pendahuluan 

Dalam era digital yang terus berkembang, inovasi dalam 

pendidikan karakter berbasis teknologi menjadi sebuah 

kebutuhan yang semakin mendesak. Sistem pendidikan global 

kini ditantang untuk tidak hanya mempertahankan nilai-nilai 

tradisional, tetapi juga mampu beradaptasi dengan kemajuan 

teknologi yang memengaruhi hampir seluruh aspek kehidupan. 

Integrasi teknologi ke dalam pendidikan karakter merupakan 

respons terhadap kebutuhan zaman, di mana generasi muda 

dituntut memiliki kompetensi moral sekaligus literasi digital 

yang kuat. 

Inovasi teknologi dalam pendidikan karakter membuka 

peluang untuk menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, 

interaktif, dan relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari. 

Melalui penggunaan media digital, aplikasi pembelajaran, 

hingga kecerdasan buatan, penyampaian nilai-nilai moral dan 

etika dapat dilakukan dengan cara yang lebih kontekstual dan 

mudah dipahami oleh peserta didik. Tidak hanya meningkatkan 

aksesibilitas, pendekatan ini juga memungkinkan personalisasi 

pembelajaran, sehingga karakter siswa dapat dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan dan tantangan yang mereka hadapi. 

Lebih dari sekadar sarana bantu, teknologi memainkan 

peran strategis dalam memperkuat pendidikan karakter untuk 

menghadapi dinamika masyarakat modern. Dengan 

menggabungkan metode pedagogis tradisional dan teknologi 
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BAB 20 ETIKA DALAM PENGGUNAAN TEKNOLOGI 

BAGI PENDIDIKAN KARAKTER 
 

 

 

Pendahuluan 

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi telah memengaruhi berbagai aspek kehidupan, 

terutama pendidikan. Pemanfaatan teknologi dalam pendidikan, 

termasuk internet, perangkat digital, dan kecerdasan buatan, 

telah memperluas akses ke sumber belajar dan memfasilitasi 

pengalaman belajar yang lebih interaktif dan adaptif. Namun, 

kemajuan ini juga menghadirkan tantangan serius, terutama 

dalam hal pendidikan karakter siswa. 

Pendidikan karakter merupakan inisiatif sistematis yang 

bertujuan untuk menumbuhkan nilai-nilai moral, etika, dan 

sosial yang positif dalam diri individu, sehingga membekali 

mereka menjadi warga negara yang beradab dan bertanggung 

jawab. Dalam kerangka ini, penerapan teknologi harus dilandasi 

oleh etika yang kuat agar tidak menyimpang dari tujuan 

pendidikan. Penyalahgunaan teknologi, seperti plagiarisme 

digital, penyebaran informasi palsu, dan kecanduan media 

sosial, dapat merusak karakter generasi muda jika tidak 

diimbangi dengan penanaman nilai-nilai etis yang tepat. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk menumbuhkan 

kesadaran etika terhadap teknologi sejak usia muda melalui 

pendidikan karakter di lembaga pendidikan. Etika digital, seperti 

tanggung jawab dalam menggunakan informasi, menghargai 

privasi orang lain, dan bersikap sopan di dunia maya, perlu 

diajarkan bersamaan dengan penguasaan keterampilan 
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Asesmen Center serta melakukan penelitian terutama pada 

bidang pengembangan karakter. Dalam kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, aktif sebagai pembicara pada berbagai 

seminar dan pelatihan serta narasumber di berbagai media 

nasional baik media cetak, radio dan televisi.  

 

Dr. Nurul Zuriah, M.Si adalah dosen senior 

PPKn di Universitas Muhammadiyah Malang 

yang aktif meneliti dan menulis dalam bidang 

pendidikan karakter, kewarganegaraan digital, 

dan integrasi nilai-nilai bangsa dalam 

kurikulum. Buku ini merupakan salah satu 

kontribusi reflektif beliau, ditulis dengan 

semangat untuk berbagi ilmu dan membangun kesadaran etis 

pelajar di era teknologi. Dengan gaya penulisan yang 

komunikatif dan berakar pada pengalaman panjang sebagai 

pendidik, Dr. Nurul, percaya bahwa literasi digital bukan sekadar 

keterampilan, melainkan bagian penting dari pembentukan 

karakter generasi bangsa. Insya Allah, karya ini akan disusul 
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dengan buku-buku berikutnya yang terus mengangkat tema 

pendidikan, nilai, dan transformasi sosial. 

 
A.Kachsyfur Djasim Ilyas Paenrongi, buku 

ini adalah salah satu karya dan inshaa allah 

secara konsisten akan disusul dengan buku-buku 

berikutnya. Pokok bahasan buku yang ditulis 

semata-mata untuk berbagi ilmu pengetahuan. 

 
 
 
M. Rhifky Wayahdi, lahir di Medan, 05 

Februari 1993, merupakan anak pertama dari 

tiga bersaudara. Penulis merupakan alumni 

Program Sarjana (S-1) di Universitas Potensi 

Utama pada Jurusan Sistem Informasi dan lulus 

tahun 2015. Penulis melanjutkan studi Program 

Magister (S-2) Teknik Informatika di 

Universitas Sumatera Utara dan lulus tahun 2019. Kemudian 

saat ini Penulis sedang melanjutkan Pendidikan Doktoral (S-3) 

Ilmu Komputer di Universitas Sumatera Utara mulai 2024 

sampai sekarang (on-going). Berkarir sebagai dosen dimulai dari 

tahun 2020 di Universitas Battuta. Mulai tahun 2023-sekarang 

diberi kepercayaan menjadi Dekan Fakultas Teknologi di 

Universitas Battuta. 
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Hasrina Utami, S.P., M.Agb, adalah dosen 

Agribisnis di Universitas Doktor Husni 

Ingratubun Tual. Buku ini adalah salah satu 

karya dan inshaa allah secara konsisten akan 

disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok 

bahasan buku yang ditulis semata-mata untuk 

berbagi ilmu pengetahuan.  

 
Ratih Anjarwani, M.Pd, ia dosen Pendidikan 

Guru Sekolah Dasar (PGSD) di Universitas 

Muhammadiyah Kuningan yang memiliki 

perhatian khusus pada bidang pendidikan 

karakter, pembelajaran kolaboratif, dan 

keterlibatan masyarakat dalam proses 

Pendidikan. Melalui buku ini, penulis ingin 

mengajak pembaca untuk memahami peran sekolah dalam 

membangun ekosistem Pendidikan karakter. Menulis bukan 

sekadar aktivitas ilmiah, melainkan juga sebuah proses 

pencarian makna, refleksi, dan upaya menyebarkan inspirasi 

kepada sesama pendidik, orang tua, maupun pembuat kebijakan 

pendidikan. 

 

Silvia Marina adalah seorang pendidik, 

penulis, dan penggerak komunitas perempuan 

yang telah mengabdi di dunia pendidikan selama 

lebih dari delapan tahun. Ia banyak berinteraksi 

dengan para guru perempuan dan wali murid, 

terutama para ibu, dalam membangun ekosistem 

pendidikan yang kolaboratif dan berkarakter. 

Pengalaman panjangnya di lingkungan pendidikan membentuk 

kepekaan dan komitmen terhadap isu-isu emosional dan 
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spiritual yang dihadapi perempuan dalam kesehariannya. Saat 

ini, Silvia menginisiasi Rumah Bundo Community, sebuah 

komunitas perempuan yang bertujuan untuk memberdayakan 

perempuan dengan segala status yang dimiliki dan latar 

belakang masa lalu yang pernah dialami. Ia meyakini bahwa 

setiap perempuan memiliki potensi untuk bangkit dan memberi 

manfaat, selama ia mengenali kemuliaannya sebagaimana 

digariskan dalam Al-Qur’an. Melalui pendekatan spiritual, 

edukatif, dan psikologis, Silvia terus mendorong para 

perempuan agar mampu memaknai dirinya secara utuh dan 

menemukan kekuatan dari dalam. Ia percaya bahwa perempuan 

yang sadar akan kehormatannya di hadapan Tuhan akan 

menjadi fondasi kuat bagi peradaban yang sehat dan 

berkeadilan. 

 

Sarwandi, tamatan dari pondok pasantren 

Raudhatusshalihin Aceh Tenggara (2009). S1 

Pendidikan Teknik Informatika & Komputer 

IAIN Bukittinggi (2012) dan S2 di Universitas 

Negeri Padang (UNP) Padang. Saat ini aktif 

sebagai penulis di PT. Elex Media Komputindo 

dan telah menghasilkan 14 buku. Mari menjadi 

pemuda yang produktif dan membanggakan. 

 
Muh. Wahyu Suryandi Adam, S.Pd., 

M.Pd., lahir di Rappang, 28 Juli 1991. Penulis 

merupakan tenaga pendidik di Program Studi S-

1 Pendidikan Teknologi Informasi Fakultas Ilmu 

Komputer Universitas Ichsan Sidenreng 

Rappang sejak tahun 2022. Penulis memiliki 

sejumlah publikasi ilmiah yang telah diterbitkan 
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di jurnal nasional dan memiliki buku di bidang ilmu informatika.  

Buku ini adalah salah satu karya dan inshaa allah secara 

konsisten akan disusul dengan buku-buku berikutnya. Pokok 

bahasan buku yang ditulis semata-mata untuk berbagi ilmu 

pengetahuan. 

 
Dani Nur Riyadi, saat ini bekerja sebagai 

Dosen Program Studi Pendidikan Jasmani, 

Kesehatan dan Rekreasi, Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Islam 45 . 

Pengalaman Organisasi Tahun 2010 menjabat 

sebagai Ketua Himpunan Mahasiswa Olahraga 

(HIMOR) Universitas Islam 45. Tahun 2011-

2012 menjabat sebagai Ketua Umum Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) Pencak Silat Universitas Islam 45. Tahun 2017 – 2019 

menjabat sebagai Lurah Ikatan Awardee LPDP Universitas 

Negeri Jakarta. Tahun 2024-2028 Bidang Humas Federasi 

Olahraga Petanque Indonesia (FOPI) Kota Bekasi. Selain itu juga 

aktif sebagai youtuber dengan nama Channel daniloveari91 (12K 

subscriber) yang berfokus pada content akademik dan olahraga. 

Buku yang telah diterbitkan antara lain: Perencanaan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar (2023), Teknologi 

Pembelajaran di Era Society 5.0 (2024), Discovery learning 

dalam kurikulum merdeka (2024), dan Media pembelajaran 

berbasis digital (2024). 
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Ratna Kurnia Sari, S.Kom., M.M. saat ini 

aktif sebagai dosen pada Program Studi Sistem 

Informasi Akuntansi di Universitas Bina Sarana 

Informatika. Selain menjalankan peran sebagai 

akademisi, penulis juga merupakan seorang 

wirausaha yang bergerak di bidang kuliner dan 

fashion. Buku ini merupakan salah satu karya 

yang dihasilkan sebagai bentuk kontribusi dalam  

penyebarluasan ilmu pengetahuan. Penulis berharap, karya ini 

dapat menjadi awal dari penerbitan buku-buku berikutnya 

secara konsisten. Pokok bahasan dalam buku ini disusun dengan 

tujuan utama untuk berbagi pengetahuan dan memberikan 

manfaat bagi para pembaca. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




